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ABSTRAK 


Guru senanbasa memlliki pOle tJngkah 18ku yang diharapkan 
masyarakal Namun pada kenyataannY8 pole tingkah 18ku ini berbeda anlar 
individu guru Hal im lerganlung pada bagaimana guru memaknakan 
perannya sendlri. Permasalehan lersebut yang menjadi lokus utems 
penelitian ini. Penelitian Inl juga akan mengungkap bagaimana makna guru 
dlilhat dari sudut pandang siswa dan orangtua, yang kemudian dapal 
mendukung permasalahan selanjulnya I"ntang bagaimana interaks; sosial 
guru dllingkungan sekolah, yailu anlara guru dan kepala sekolah, antara 
guru dan guru, sefta anlara guru dan S'SWe Asumsi dasar yang digunakan 
dalam penelilisn ;oi adelah leon interaksionis simbolik cleh Blumer, yakni 
manusia bertindak temadap sesuatu atas dasar makna-makna yang dimiliki 
sesuatu itu bagi mereke; makna-makna nu merupakan hasil interaksi sosial 
dalam masyarakat manUSla; makna-makna dlmodifikasi dan ditangani 
melalui suatu proses penafsiran yang aigunakan olsh setiap individu dalam 
katertiootannya dangsn tanda-tenda yang dihadapinya. 

Lakasi penelitian dilakukan di SDN Singonegaran III, Kotamadya 
Ked,,;' Informan terdin 8 orang guru, Di samping itu, wawancara Juga 
dilakukan pada kepels sekolah, 6 orang si5wa dan 6 orangtua slswa. 

Kesimpulan yang dldapat dan hasil penelitian Ini adelah banwa guru 
memaknakan dinnya sebegai penyampai informasi dan ilmu pengelahuan, 
pengubah perilaku siswa, pembimblng siswa untuk menemukan dirinya 
sandin menuju tarafkedewasaan dan kemandlrian. Siswa memaknakan guru 
seOOgal orang yang dihormall karena usianya 5eOOgai orang dewasa, 
sebagai orang yang sabar, seOOgai sumber ilmu dan tempat unluk bertanya, 
sebagai orang yang lahal. dan sebagal orang yang berperangai buruk, 
Sementara itu orangtua siswa sebagai baglan dari masyanakat memaknakan 
guru terbatas hanya sebagai wakil mereka di sekolah dan dlanggap memiliki 
status prolesional, yaitu kesanggupan khas yang diperoleh berkat 
pendidikannya yang tidak dimiliki orang lain. Interaksi yang te~ad, di 
sekolah, yaitu anlara guru dan kepala sekolah terbatas dalam hubungan 
kedinasan, dimana guru bertindak sebagai pegawa, (employee) sebagai 
bawahan (subon;Jinale) terhadap atasannya Interaksi antar guru tidek 
tarbatas peda ke~asama dan tukar pengaleman tentang keg'atan belajar
mengeJar tatapi berkembang menyangkut masalah priOOdi dan keluarga, 
persahabatan, hubungan degang dan utang piutang, Hubungen entars guru 
dan siswa te~adi terutama dalam proses belajar mengajar, di mana guru 
harus dapet memahami karakter s,swa, dan memblna hubungan balk 
dengan orangtua siawa, 
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